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1. BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fenomena gegar budaya atau biasa dikenal dengan culture shock sering 

kali dialami oleh individu ketika mereka memasuki budaya baru. Ketika 

memasuki budaya yang baru, biasanya individu akan mengalami krisis identitas. 

Krisis identitas ini dapat dialami oleh siapa saja ketika mereka merasa budayanya 

berbeda, tidak terkecuali dengan mahasiswa perantauan. 

 Gegar budaya sendiri adalah fenomena umum bagi kalangan urban yang 

menuntut kesanggupan beradaptasi dengan lingkungan yang baru (Anugrah dan 

Winny, 2008:164). Jadi gegar budaya terbentuk ketika kita memasuki budaya 

yang baru dan perlu melakukan penyesuaian sebelum akhirnya memutuskan. Hal 

ini juga dialami oleh mahasiswa perantauan yang berasal dari Papua, dimana 

mereka harus beradaptasi dengan lingkungannya yang baru. 

Penyesuaian yang dilakukan tidak hanya penyesuaian akan lingkungan 

saja, tetapi juga penyesuaian budaya. Apalagi Indonesia terdiri dari beragam 

budaya di dalamnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk 

Indonesia provinsi pada 2010 tercatat sebanyak 237.641.326 jiwa. Jumlah 

keseluruhan tersebut didasarkan pada 32 provinsi yang berada di Indonesia. Itu 

berarti terdapat berbagai suku, budaya, ras, agama, etnis, maupun nilai yang ada di 

dalamnya. Keberagaman ini tentu menuntut individu untuk mampu beradaptasi. 
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Apabila individu dari latarbelakang budaya yang berbeda ini tidak mampu 

menyesuaikan diri, akan terbentuk konflik komunikasi antarbudaya. Apalagi 

Indonesia terdiri dari suku yang heterogen. Sebagai contoh dari kurangnya 

kompetensi komunikasi antarbudaya, yaitu kasus bentrokan yang terjadi antara 

suku Lampung dengan warga beretnis Bali. Bentrokan ini mengakibatkan puluhan 

rumah terbakar, enam orang terluka, dan sepuluh orang lainnya tewas 

(Kompas.com, 29 Oktober 2012). Tidak hanya di Lampung, perang suku juga 

terjadi di Mimika Papua, dua bulan lamanya terhitung dari 29 Januari 2014. 

Kejadian ini telah memakan 10 orang (Detik.com, 2 April 2014). 

Gambaran di atas menunjukkan ketidakmampuan individu dalam 

beradaptasi di budaya yang beragam. Konflik antar suku yang terjadi di Indonesia 

timbul karena adanya stereotip, prasangka, rasisme, dan juga etnosentrisme. Ini 

yang menjadi persoalan dalam komunikasi antarbudaya. Stereotip sendiri 

merupakan kesan yang diberikan kepada kelompok tertentu (Devito, 2015:41). 

Selanjutnya prasangka merupakaan perasaan negative yang dalam terhadap 

kelompok tertentu (Samovar, 2010:207). Sedangkan etnosentrisme memiliki 

kecenderungan untuk melihat orang lain dan juga perilakunya berdasarkan budaya 

kita sendiri (Devito, 2015:41). 

Terakhir adalah rasisme. Menurut Leono dalam Samovar (2010:212) 

rasisme merupakan kepercayaan terhadap superioritas yang diwarisi oleh ras 

tertentu. Rasisme menyangkal kesetaraan manusia dan menghubungkan 

kemampuan dengan komposisi fisik. Keempat persoalan tersebut berdampak pada 
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sikap individu dalam menyamaratakan suatu kelompok, melebeli seseorang/ 

kelompok, merasa paling diatas dan paling unggul dibandingkan budaya lain. 

Keberagaman suku dalam konteks yang lebih sempit bisa kita temukan 

dalam lingkungan pendidikan, salah satunya di universitas. Universitas 

Multimedia Nusantara (UMN) menjadi salah satu perguruan tinggi swasta yang 

memiliki mahasiswa dengan keberagaman suku dan juga budaya. Keberagaman 

yang tercipta di dalamnya memungkinkan mahasiswa mengalami kesulitan ketika 

berinteraksi dan berkomunikasi. Secara umum, fenomena gegar budaya di 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN), khususnya yang dialami oleh 

mahasiswa Papua ada pada perbedaan bahasa, dialek dalam berkomunikasi, 

interaksi dalam berkomunikasi, perbedaan suasana serta pola perilaku. 

Situasi gegar budaya bisa saja dialami oleh mahasiswa, terutama dengan 

mahasiswa yang memiliki latar belakang budaya yang cukup berbeda dengan 

budaya sebelumnya. Gegar budaya sendiri merupakan situasi yang spesifik dari 

proses adaptasi budaya, dimana dalam menghadapi proses adaptasi budaya 

tersebut individu akan mengalami gegar budaya di dalamnya.  

Secara spesifik problematika gegar budaya yang dialami mahasiswa 

perantauan asal Papua lebih kepada rasa tidak percaya diri ketika akan 

membangun pertemanan dengan mahasiswa etnis Tionghoa, perbedaan karakter 

dengan mahasiswa etnis Tionghoa, perbedaan logat dan juga bahasa, serta rasa 

malu akan lingkungan di budayanya yang baru. Hal ini dapat dilihat dari 

mahasiswa Papua yang masih malu dan minder ketika berkomunikasi, munculnya 
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rasa tidak percaya diri akan perbedaan warna kulit, serta rasa tidak percaya diri 

ketika akan berpendapat. 

Dalam menghadapi situasi tersebut, diperlukan kompetensi komunikasi 

antar budaya. Menurut Samovar (2010:461), kompetensi tersebut meliputi 

motivasi untuk berkomunikasi, pengetahuan yang cukup mengenai budaya, 

kemampuan komunikasi yang sesuai, sensitivitas, dan karakter (Samovar, 2010: 

461). Dengan adanya motivasi menunjukkan ketertarikan kita saat akan 

berinteraksi dengan lawan bicara. Sementara pengetahuan membantu dalam 

memahami norma, nilai, dan harapan dari budaya lain. Kemampuan menunjukkan 

kapasitas kita sebagai komunikator dalam mendengarkan, mengamati, 

menganalisis, menginterpretasikan, dan juga mengaplikasikannya. Sensitivitas 

membantu untuk memahami dan peka terhadap budaya lain. Dan yang terakhir 

adalah karakter menunjukkan siapa kita dan karakter yang baik lebih banyak 

memiliki kesempatan. 

Dikarenakan Indonesia terdiri dari masyarakat multikultural dan setiap 

budaya yang ada membawa identitasnya masing-masing, maka penelitian ini 

penting dan menarik karena fenomena gegar budaya kerap kali dialami individu 

ketika mereka berpindah tempat dan menemukan budayanya berbeda. Penelitian 

ini mengangkat isu gegar budaya yang terjadi pada mahasiswa perantauan, 

khususnya mahasiswa Papua yang melanjutkan studinya di wilayah Jakarta. 

Kesenjangan bahasa, budaya, dan tempat mengakibatkan kesenjangan budaya 

semakin tinggi. Hal ini memberi dampak pada pengalaman gegar budaya yang 

dialami oleh mahasiswa Papua. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena gegar budaya dan 

persoalan komunikasi antarbudaya yang dialami oleh mahasiswa perantauan 

Papua. Kajian gegar budaya dapat diteliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang memberikan gambaran mengenai penelitian di lapangan untuk 

menghasilkan sebuah hipotesis. Penelitian ini menggunakan paradigma 

konstruktivis untuk melihat suatu realitas, karena segala sesuatu telah 

dikonstruksi. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Beradasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemaknaan pengalaman mahasiswa Papua ketika 

berinteraksi dengan mahasiswa etnis Tionghoa? 

2. Apa saja hambatan komunikasi antarbudaya mahasiswa Papua ketika 

berinteraksi dengan mahasiswa etnis Tionghoa? 

3. Bagaimana pemaknaan pengalaman gegar budaya yang dialami oleh 

mahasiswa Papua? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pemaknaan pengalaman mahasiswa Papua ketika 

berinteraksi dengan mahasiswa etnis Tionghoa. 

2. Untuk mengetahui pengalaman hambatan komunikasi antarbudaya 

mahasiswa Papua ketika berinteraksi dengan mahasiswa etnis 

Tionghoa. 
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3. Untuk mengetahui pemaknaan pengalaman gegar budaya yang dialami 

oleh mahasiswa Papua. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis. 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori komunikasi antarbudaya, khususnya mengenai konsep gegar 

budaya dan komunikasi antarbudaya. Selain itu memberikan kontribusi pada 

pengembangan penelitian komunikasi antarbudaya dalam konteks fenomenologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis. 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 

komunikasi antarbudaya bagi masyarakat, khususnya mahasiswa. Sehingga 

mereka menjadi paham bagaimana harus berkomunikasi dalam budaya yang 

heterogen untuk mencegah timbulnya konflik.  
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